




1.1 Latar Belakang 
Penggunaan energy alternative dan energy terbarukan semakin banyak 
dikembangkan. Hal ini disebabkan karena menipisnya cadangan bahan bakar fosil 
yang digunakan terus-menerus dan mengakibatkan pencemaran lingkungan [1]. Oleh 
karena itu dikembangkan energy yang lebih ramah lingkungan. Salah satunya adalah 
Pembangkit Listrik Tenaga Bayu (PLTB). 
Berdasarkan kondisi kecepatan angin di wilayah Indonesia yang berkisar antara 
4-7 m/s, maka perlu dikembangkan sebuah pembangkit listrik dengan memanfaatkan 
tenaga angin berskala rendah, kemudian diubah menjadi energy listrik yang siap 
digunakan [1]. Pada penelitian tugas akhir ini, akan dirancang sebuah generator fluks 
aksial dengan menggunakan magnet permanen yang merupakan komponen penting 
dari PLTB. 
Generator magnet permanen fluks aksial merupakan salah satu jenis 
penggunaan aplikasi dari mesin listrik magnet permanen yang dapat membangkitkan 
energy listrik dengan arah aliran fluks secara aksial. Berbeda dengan generator 
konvensional yang berjenis fluks radial, pada tipe aksial daya keluaran yang 
dihasilkan dapat ditingkatkan dengan membuat bentuk rotor dan stator berlapis. Selain 
itu, penggunaan generator fluks radial memiliki bentuk generator yang lebih besar dan 
lebih berat dibandingkan generator fluks aksial, sehingga untuk dibeberapa sektor 
pembangkit listrik tenaga angin berskala rendah generator ini dianggap kurang efektif 
[2]. 
Generator magnet permanen fluks aksial dari segi desain struktur 
elektromagnetik memiliki berbagai perubahan. Hal ini merupakan suatu keuntungan 
karena generator magnet permanen fluks aksial memiliki efisiensi yang tinggi, ukuran 
yang ringkas, dan bobot yang ringan dibandingkan dengan aplikasi lain [3]. 
Selanjutnya, generator magnet permanen fluks aksial dengan stator tanpa inti 




Pada penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Abdul Aziz Yusuf 
dengan judul “A Design of Coreless Permanent Magnet Generator Axial Flux for Low 
Speed Wind Turbine” menggunakan generator dengan single stator dan double rotor 
dengan diameter 220 mm dan berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan 
menghasilkan daya keluaran kurang dari 50 watt. Dan pada penelitian ini akan 
didesain generator magnet permanen dengan double stator dan triple rotor 
menggunakan perhitungan yang sama agar dapat menghasilkan daya yang lebih besar. 
Hal itu dikarenakan adanya penambahan pada jumlah stator dan rotor. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana membuat desain double stator dan triple rotor generator 
magnet permanen flux axial dengan menggunakan software MagNet 
Infolytica? 
2. Bagaimana simulasi dan analisis desain double stator dan triple rotor 
generator magnet permanen flux axial? 
1.3 Tujuan 
Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut : 
1. Mendesain double stator dan triple rotor generator magnet permanen 
flux axial dengan menggunakan software MagNet Infolytica 
2. Mensimulasikan dan menganalisa double stator dan triple rotor 
generator magnet permanen flux axial dengan menggunakan software 
MagNet Infolytica dan Microsoft Excel. 
1.4 Batasan Masalah 
Berdasarkan perumusan masalah, maka akan dibuat batasan-batasan masalah 
untuk spesifikasi hal-hal yang akan dibahas. Hal ini dilakukan agar pembahasan dan 
penulisan tugas akhir ini menjadi terfokuskan dan sesuai dengan judul yang telah 
ditetapkan. Batasan-batasan masalah tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Mendesain model menggunakan software MagNet 
2. Simulasi dan analisa menggunakan software MagNet dan Microsoft Excel. 
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3. Analisa yang dilakukan berupa daya output, tegangan, dan arus yang 
dihasilkan untuk tipe Generator Magnet Permanen Flux Axial (GMPFA)  
4. Variasi RPM disimulasikan pada kecepatan 250 rpm, 350 rpm, dan 500 rpm 
5. Tipe permanen magnet yang digunakan adalah Neodymium Iron Boron 
(NdFeB). 
6. Kapsaitas daya output sebesar 50-100 watt. 
1.5 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian desain double stator dan triple rotor generator magnet 
permanen flux axial sebagai berikut : 
1. Untuk memberikan informasi tentang karakteristik dari desain generator 
magnet permanen flux axial dengan double stator dan triple rotor. 
2. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi dalam pembuatan generator 
magnet permanen flux axial. 
3. Penelitian ini diharapkan mampu menginspirasi penelitian selanjutnya dalam 
mengembangkan desain generator magnet permanen flux axial. 
1.6 Sistematika Penulisan 
Untuk memahami isi dari penelitian tugas akhir ini, terdapat sistematika 
penulisan sebagai berikut : 
Bab I: Pendahuluan  
Bab I, berisikan mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, batasan masalah dan sistematika penulisan. 
Bab II: Tinjauan Pustaka  
Bab II menjelaskan secara umum tentang dasar teori yang meliputi 
penjelasan umum generator axial flux, kontruksi generator axial flux, prinsip 
kerja generator axial flux, serta komponen generator axial flux. 
Bab III: Pemodelan dan Simulasi Generator  
Bab III menjelaskan secara detail tentang proses desain generator 





Bab IV: Pengujian dan Analisa  
Bab IV terdapat analisa desain yang telah dibuat yang berpatokan 
dengan aspek-aspek yang telah ditentukan dalam MagNet Infolytica.  
Bab V: Penutup 
Bab V berisi kesimpulan dan saran pada hasil “Desain Double Stator 
dan Triple Rotor Coreless Generator Magnet Permanen Axial Flux (GMPAF)” 
dengan meggunakan Magnet Infolytica. 
